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ABSTRAK

Perundungan atau bullying merupakan salah satu bentuk perilaku kekerasan yang dapat
mengganggu rasa aman, kenyamanan, hubungan sosial, dan proses belajar peserta didik.
Pada jenjang sekolah dasar, pencegahan bullying perlu dilakukan sejak dini karena siswa
masih berada dalam tahap perkembangan sosial dan emosional serta belum seluruhnya
mampu membedakan antara candaan, konflik pertemanan, dan tindakan perundungan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SDN 63
Prabumulih, Desa Karang Bindu, Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih
mengenai pengertian, bentuk, dampak, cara mencegah, serta tindakan yang tepat ketika
melihat atau mengalami bullying. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-
partisipatif melalui observasi awal, koordinasi dengan pihak sekolah, penyampaian materi,
pemberian contoh situasi, diskusi, tanya jawab, dan refleksi bersama. Sasaran kegiatan
adalah siswa SDN 63 Prabumulih yang mengikuti kegiatan sosialisasi secara aktif. Materi
disampaikan menggunakan bahasa sederhana dan contoh yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa agar mudah dipahami. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa dapat
mengenali berbagai bentuk bullying, baik bullying fisik, verbal, sosial, maupun bullying
melalui media digital. Siswa juga memperoleh pemahaman mengenai dampak bullying
terhadap korban, pelaku, saksi, dan lingkungan sekolah. Selain itu, siswa diarahkan untuk
tidak ikut mengejek, menertawakan, mengucilkan, merekam, maupun menyebarkan
tindakan yang merugikan teman. Siswa juga diberikan pemahaman untuk memberikan
dukungan kepada korban dan melaporkan tindakan bullying kepada guru atau orang dewasa
yang dipercaya. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi dapat menjadi
salah satu langkah awal dalam meningkatkan kesadaran siswa dan membangun lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan saling menghargai.

Kata Kunci: bullying; edukasi; sekolah dasar; pencegahan; sosialisasi
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ABSTRACT

Bullying is a form of violent behavior that can affect students’ sense of safety, comfort,
social relationships, and learning processes. At the elementary school level, bullying
prevention needs to be introduced from an early age because students are still developing
their social and emotional skills and may not fully understand the difference between jokes,
ordinary conflicts, and bullying behavior. This community service activity aimed to improve
the knowledge and awareness of students at SDN 63 Prabumulih, Karang Bindu Village,
Rambang Kapak Tengah District, Prabumulih City regarding the meaning, forms, impacts,
prevention, and appropriate responses to bullying. The method used was an educational-
participatory approach involving initial observation, coordination with the school, delivery
of educational materials, discussion, question-and-answer sessions, examples of bullying
situations, and joint reflection. The participants were elementary school students who
actively participated in the socialization activities. The results showed that the educational
and socialization activities helped students recognize various forms of bullying, including
physical, verbal, social, and digital bullying. Students also gained an understanding of the
negative impacts of bullying on victims, perpetrators, witnesses, and the school
environment. Furthermore, students were encouraged not to participate in mocking,
humiliating, excluding, recording, or spreading harmful actions against their peers. They
were also encouraged to support victims and report bullying incidents to teachers or trusted
adults. Therefore, educational and socialization activities can serve as an initial effort to
increase students’ awareness and understanding of bullying prevention and contribute to
creating a safe, comfortable, and respectful school environment.

Keywords: bullying; education; elementary school; prevention; socialization

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu lingkungan utama bagi anak dalam memperoleh
pendidikan sekaligus membentuk karakter, kemampuan sosial, dan hubungan dengan teman
sebaya. Lingkungan sekolah seharusnya memberikan rasa aman dan nyaman agar siswa
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Meskipun demikian, dalam lingkungan
kehidupan sehari-hari masih terdapat perilaku yang berpotensi mengganggu kenyamanan
siswa, salah satunya berupa bullying atau perundungan. Bullying merupakan tindakan yang
dilakukan untuk menyakiti, merendahkan, menakut-nakuti, atau mengucilkan orang lain.
Tindakan tersebut dapat dilakukan secara langsung maupun melalui media digital. Bentuk
bullying tidak hanya berupa kekerasan fisik seperti memukul, menendang, mendorong, atau
mencubit, tetapi juga dapat berupa ejekan, pemberian julukan yang merendahkan,
penghinaan, ancaman, pengucilan, penyebaran cerita yang mempermalukan, hingga
penyebaran konten melalui media digital.

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara berulang dan melibatkan
ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang melakukan dan yang menjadi sasaran
(Gaftney et al., 2021; Hensums et al., 2023) Permasalahan bullying menjadi penting untuk
diperhatikan pada jenjang sekolah dasar karena siswa sedang mengalami perkembangan
kemampuan sosial dan emosional. Pada tahap ini, siswa belajar berinteraksi, membangun
persahabatan, memahami perasaan orang lain, menyelesaikan konflik, dan menerima
perbedaan. Apabila perilaku mengejek, mengucilkan, atau menyakiti teman dianggap
sebagai sesuatu yang biasa, perilaku tersebut dapat berkembang menjadi kebiasaan yang
merugikan.
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Pencegahan bullying tidak cukup dilakukan setelah terjadi suatu tindakan
perundungan. Upaya pencegahan perlu dilakukan sejak awal melalui pemberian
pengetahuan, pembentukan sikap saling menghargai, penguatan empati, dan pembiasaan
perilaku positif. Bullying dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk tindakan fisik,
verbal, relasional, maupun melalui media digital. Bentuk-bentuk tersebut dapat memberikan
dampak negatif terhadap siswa yang mengalami perundungan dan terhadap lingkungan
sekolah secara keseluruhan (Abreg-Crespo et al., 2024; Ubudiyah et al., 2021).

Oleh karena itu, pencegahan bullying perlu dilakukan melalui pendekatan yang
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional serta memahami
perilaku yang dapat merugikan teman (Abou Jaoude et al., 2024). Kegiatan edukasi dan
sosialisasi menjadi salah satu cara yang dapat digunakan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa sekolah dasar. Materi yang disampaikan dengan bahasa sederhana, contoh
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, serta kegiatan tanya jawab dapat membantu siswa
memahami persoalan bullying secara lebih mudah.

Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak hanya mengetahui pengertian bullying, tetapi
juga dapat mengenali bentuk, dampak, dan tindakan yang dapat dilakukan ketika mengalami
atau melihat perundungan. Dalam konteks kebijakan pendidikan, pencegahan bullying juga
sejalan dengan upaya pemerintah dalam membangun budaya sekolah yang aman dan
nyaman. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 6 Tahun 2026 tentang
Budaya Sekolah Aman dan Nyaman menempatkan perlindungan fisik, kesejahteraan
psikologis dan keamanan sosiokultural, serta keadaban dan keamanan digital sebagai bagian
dari budaya sekolah.

Pencegahan bullying tidak cukup dilakukan setelah terjadi suatu tindakan
perundungan. Upaya pencegahan perlu dilakukan sejak awal melalui pemberian
pengetahuan, pembentukan sikap saling menghargai, penguatan empati, dan pembiasaan
perilaku positif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program anti-bullying berbasis
sekolah dapat memberikan kontribusi dalam mengurangi perilaku bullying dan victimization
pada siswa (Hensums et al., 2023; Gaffney et al., 2021).

SDN 63 Prabumulih merupakan satuan pendidikan yang berada di Desa Karang Bindu,
Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih. Data satuan pendidikan
Kemendikdasmen mencatat SD Negeri 63 Prabumulih beralamat di Jalan Raya Baturaja dan
berstatus sebagai sekolah negeri. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan edukasi dan
sosialisasi pencegahan bullying dilaksanakan di SDN 63 Prabumulih, Desa Karang Bindu.
Kegiatan ini diarahkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai perilaku
bullying dan pentingnya membangun hubungan pertemanan yang sehat. Permasalahan yang
menjadi perhatian dalam kegiatan ini adalah masih perlunya penguatan pemahaman siswa
mengenai apa yang dimaksud dengan bullying, bentuk-bentuk bullying, dampaknya
terhadap korban dan lingkungan sekolah, serta tindakan yang tepat ketika melihat atau
mengalami perundungan.

Siswa juga perlu memahami bahwa tindakan yang dianggap sebagai candaan dapat
memberikan dampak negatif apabila dilakukan secara berlebihan atau membuat teman
merasa takut, malu, tertekan, dan tidak nyaman. Kegiatan edukasi dan sosialisasi menjadi
salah satu cara yang dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa sekolah
dasar. Penyampaian materi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dapat membantu
mereka mengenali bentuk bullying, memahami dampaknya, dan mengetahui tindakan yang
dapat dilakukan ketika mengalami atau melihat perundungan (Harahap et al., 2024; Mitha
Sari et al., 2026).
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Dalam konteks pendidikan, pencegahan bullying juga memerlukan keterlibatan
berbagai pihak. Intervensi yang melibatkan tingkat sekolah, kelas, dan siswa secara bersama-
sama memiliki bukti yang lebih kuat dalam mengurangi bullying dibandingkan pendekatan
yang hanya berfokus pada satu aspek (Patel et al., 2024). Peran keluarga juga penting dalam
mendukung pencegahan bullying. Orang tua dapat membantu membentuk perilaku dan
kemampuan sosial anak melalui komunikasi, pengawasan, dan pembiasaan perilaku yang
menghargai orang lain (Fauziyah & Sutini, 2024).

Berbagai program pengabdian serupa yang dilaksanakan di sekolah dasar lain di
Indonesia turut menunjukkan hasil yang sejalan, yaitu meningkatnya pemahaman siswa
mengenai bentuk, ciri, dan dampak bullying setelah mengikuti kegiatan edukasi dan
sosialisasi anti-bullying (Deliati et al., 2022; Mulya et al., 2023; Oktavianus et al., 2024).
Temuan tersebut menegaskan bahwa pendekatan edukatif berbasis sosialisasi langsung di
sekolah dasar merupakan strategi yang relevan dan dapat direplikasi pada satuan pendidikan
lain, termasuk di SDN 63 Prabumulih.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SDN 63 Prabumulih mengenai pencegahan
bullying melalui edukasi dan sosialisasi. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan agar siswa
mampu mengenali bentuk bullying, memahami dampaknya, menghindari perilaku yang
dapat menyakiti teman, berani membantu korban, dan mengetahui kepada siapa harus
melapor ketika terjadi tindakan bullying.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif. Pendekatan tersebut dipilih karena kegiatan tidak hanya bertujuan
menyampaikan materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif melalui komunikasi dua
arah, tanya jawab, contoh situasi, dan refleksi. Kegiatan dilaksanakan dengan
memperhatikan  karakteristik siswa sekolah dasar sehingga materi disampaikan
menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami. Kegiatan
dilaksanakan di SDN 63 Prabumulih, Desa Karang Bindu, Kecamatan Rambang Kapak
Tengah, Kota Prabumulih. Sasaran kegiatan adalah siswa SDN 63 Prabumulih yang
mengikuti kegiatan edukasi dan sosialisasi pencegahan bullying.

Tahap pertama adalah observasi dan koordinasi. Pada tahap ini dilakukan komunikasi
dengan pihak sekolah untuk mengetahui kondisi kegiatan, menentukan sasaran siswa, serta
menyesuaikan materi dengan karakteristik peserta didik. Tahap kedua adalah penyusunan
materi edukasi. Materi yang diberikan meliputi pengertian bullying, ciri-ciri bullying,
bentuk-bentuk bullying, dampak bullying, cara mencegah bullying, tindakan ketika menjadi
korban, serta tindakan yang dapat dilakukan ketika menjadi saksi. Tahap ketiga adalah
pelaksanaan sosialisasi. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan untuk
menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa. Selanjutnya diberikan penjelasan mengenai
bullying menggunakan bahasa sederhana dan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa.

Tahap keempat adalah diskusi dan tanya jawab. Siswa diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat mengenai contoh tindakan yang
termasuk bullying. Beberapa situasi sederhana diberikan agar siswa dapat menentukan
apakah suatu perilaku merupakan candaan, konflik biasa, atau bullying. Tahap kelima adalah
penguatan dan refleksi. Siswa diberikan penguatan untuk tidak menjadi pelaku maupun
pendukung bullying. Siswa juga diarahkan agar berani membantu teman yang mengalami
perundungan serta melapor kepada guru atau orang dewasa yang dipercaya.
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Data hasil kegiatan diperoleh melalui observasi selama kegiatan, respons siswa, hasil
tanya jawab, dan refleksi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan melihat
kemampuan siswa dalam menjelaskan pengertian bullying, memberikan contoh, mengenali
bentuk bullying, memahami dampak, dan menyebutkan tindakan yang tepat ketika
mengalami atau melihat bullying. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: (1) siswa
mampu menjelaskan pengertian bullying; (2) siswa mampu menyebutkan bentuk-bentuk
bullying; (3) siswa memahami dampak bullying; (4) siswa mengetahui cara mencegah
bullying; (5) siswa mengetahui tindakan yang tepat sebagai korban maupun saksi; dan (6)
siswa menunjukkan pemahaman mengenai pentingnya menghargai teman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan edukasi dan sosialisasi pencegahan bullying di SDN 63 Prabumulih, Desa
Karang Bindu, Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih dilaksanakan dengan
melibatkan siswa secara aktif melalui penyampaian materi, tanya jawab, serta pembahasan
contoh situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kegiatan ini bertujuan
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pengertian, bentuk, dampak, serta upaya
pencegahan bullying di lingkungan sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa dapat
memahami bullying sebagai tindakan yang dapat menyakiti, merendahkan, menakut-nakuti,
atau mengucilkan orang lain (Sama' & Khotimah, 2024; Harahap et al., 2024; Mitha Sari et al.,
2026). Siswa juga mampu mengenali bahwa bullying tidak hanya berupa kekerasan fisik, tetapi
dapat berbentuk bullying verbal, sosial atau relasional, serta bullying melalui media digital.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan, siswa dapat menyebutkan beberapa
contoh tindakan bullying, seperti mengejek nama atau fisik teman, mendorong,
menyembunyikan barang teman secara berulang, mengucilkan teman dari kelompok bermain,
serta mempermalukan teman di hadapan orang lain. Penggunaan contoh yang dekat dengan
kehidupan siswa membantu mereka menghubungkan materi dengan situasi yang mungkin
terjadi di lingkungan sekolah. Selain memahami bentuk bullying, siswa juga memperoleh
pemahaman mengenai dampak perundungan terhadap korban. Siswa memahami bahwa
bullying dapat menyebabkan seseorang merasa takut, sedih, malu, tidak percaya diri, dan tidak
nyaman berada di lingkungan sekolah.

Dalam kegiatan tersebut, siswa juga diberikan pemahaman mengenai peran sebagai saksi
bullying. Siswa diarahkan untuk tidak ikut menertawakan, merekam, menyebarkan, maupun
mendukung tindakan pelaku. Sebaliknya, siswa dianjurkan memberikan dukungan kepada
korban dan melaporkan kejadian kepada guru atau orang dewasa yang dipercaya. Secara
keseluruhan, berdasarkan observasi, respons siswa, dan kegiatan tanya jawab, edukasi yang
diberikan mampu membantu siswa memahami pentingnya menjaga perkataan, menghargai
perbedaan, tidak mengejek, tidak mengucilkan, serta berani meminta bantuan ketika mengalami
atau melihat tindakan yang membuat sesecorang merasa tidak aman. Pemberian edukasi
pencegahan bullying yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar dapat
membantu membangun pemahaman dan perilaku positif dalam berinteraksi dengan teman
(Saputra & Yulianto, 2025).
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Tabel 1. Indikator Capaian Edukasi Pencegahan Bullying

No Indikator Hasil Pengamatan

1 | Mengenali pengertian bullying Siswa memahami bullying sebagai tindakan
yang dapat menyakiti, merendahkan, menakut-
nakuti, atau mengucilkan orang lain.

2 | Mengenali bentuk bullying Siswa dapat menyebutkan contoh bullying fisik,
verbal, sosial, dan digital.
3 | Memahami dampak bullying Siswa memahami bahwa bullying dapat

menyebabkan korban merasa takut, sedih, malu,
tidak percaya diri, dan tidak nyaman di sekolah.

4 | Bersikap sebagai saksi Siswa memahami bahwa mereka tidak boleh ikut
menertawakan atau mendukung pelaku dan perlu
mencari bantuan.

5 | Pencegahan Siswa memahami pentingnya menghargai teman,
menjaga perkataan, tidak mengejek, dan tidak
mengucilkan teman.

6 | Pelaporan Siswa mengetahui bahwa tindakan yang membuat
mereka atau teman merasa tidak aman perlu
disampaikan kepada guru atau orang dewasa yang
dipercaya.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa sederhana dan contoh yang
dekat dengan kehidupan siswa membantu siswa memahami materi mengenai bullying.
Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai definisi bullying, tetapi juga mampu
menilai suatu tindakan berdasarkan dampaknya terhadap orang lain. Hasil tersebut sejalan
dengan kegiatan edukasi pencegahan perundungan di lingkungan sekolah dasar yang
menunjukkan pentingnya pemberian edukasi kepada siswa sebagai bagian dari upaya
pencegahan bullying (Hidayat et al., 2022).

Pembahasan

Hasil kegiatan edukasi dan sosialisasi menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan
siswa secara aktif dapat membantu meningkatkan pemahaman mengenai bullying.
Penyampaian materi yang disertai tanya jawab dan contoh situasi sehari-hari membuat siswa
lebih mudah menghubungkan materi dengan pengalaman yang mungkin mereka temui di
lingkungan sekolah. Pendekatan edukatif dengan melibatkan siswa secara aktif juga sejalan
dengan prinsip intervensi anti-bullying yang menempatkan siswa sebagai bagian dari upaya
pencegahan (Hensums et al., 2023; Harahap et al., 2024).

Pemahaman mengenai bullying menjadi hal penting karena perundungan tidak hanya
berbentuk kekerasan fisik. Dalam kegiatan ini, siswa diperkenalkan dengan bullying fisik,
verbal, sosial atau relasional, dan digital. Bullying fisik dapat berupa memukul, menendang,
mendorong, mencubit, menjambak, atau merusak barang milik teman. Sementara itu, bullying
verbal dapat berupa mengejek, menghina, memberikan julukan yang tidak disukai,
mempermalukan, maupun mengancam teman. Bentuk sosial atau relasional dapat dilakukan
dengan mengucilkan seseorang, mengajak teman lain untuk menjauhi seseorang, atau
menyebarkan cerita yang mempermalukan. Bullying juga dapat dilakukan melalui media
digital, seperti mengirim pesan menghina, menyebarkan foto atau video yang mempermalukan,
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serta memberikan komentar yang merendahkan (Gaffney et al., 2021; Abrega-Crespo et al.,
2024; Azizah et al., 2024).

Salah satu hal penting yang dibahas dalam kegiatan adalah perbedaan antara bercanda
dan bullying. Siswa diberikan pemahaman bahwa candaan seharusnya tidak menyebabkan
orang lain merasa takut, malu, sedih, atau tersakiti. Apabila suatu tindakan dilakukan berulang
kali dan menyebabkan teman merasa tidak nyaman, tindakan tersebut tidak seharusnya
dianggap sebagai candaan. Pemahaman ini penting agar siswa mampu mengenali perilaku yang
berpotensi menjadi perundungan dalam interaksi sehari-hari.

Dampak bullying juga menjadi bagian penting dalam pembahasan. Perundungan dapat
memberikan dampak negatif terhadap kondisi siswa, sehingga bullying perlu dipandang sebagai
permasalahan yang membutuhkan pencegahan dan penanganan yang tepat di lingkungan
sekolah (Abregu-Crespo et al., 2024; Ainun & Nur Alpiah, 2024). Dalam kegiatan ini, siswa
diarahkan untuk memahami bahwa tindakan seperti mengejek, mempermalukan, mengucilkan,
atau menyakiti teman bukan merupakan perilaku yang dapat dibenarkan.

Selain korban dan pelaku, siswa yang menjadi saksi juga memiliki peran penting dalam
pencegahan bullying. Siswa yang menyaksikan perundungan diarahkan untuk tidak ikut
menertawakan, merekam, menyebarkan, ataupun mendukung pelaku. Sebaliknya, mereka dapat
memberikan dukungan kepada korban dan mencari bantuan dari guru atau orang dewasa yang
dipercaya. Pelibatan siswa sebagai saksi dalam upaya pencegahan sejalan dengan pendekatan
anti-bullying berbasis sekolah (Hensums et al., 2023; Patel et al., 2024).

Upaya pencegahan bullying juga perlu dilakukan melalui pembentukan kebiasaan positif.
Siswa diarahkan untuk berbicara dengan sopan, menghargai perbedaan, tidak mengejek
kekurangan teman, tidak mengucilkan, tidak melakukan kekerasan, meminta maaf ketika
melakukan kesalahan, serta berani menyampaikan ketidaknyamanan terhadap suatu tindakan.
Pengembangan kemampuan sosial dan emosional dapat mendukung terbentuknya hubungan
yang lebih positif di lingkungan sekolah (Abou Jaoude et al., 2024).

Pencegahan bullying tidak hanya menjadi tanggung jawab siswa, tetapi juga
membutuhkan keterlibatan sekolah dan keluarga. Budaya sekolah yang aman dan nyaman dapat
dibangun melalui tata nilai, sikap, kebiasaan, dan perilaku yang mendukung lingkungan belajar
yang kondusif. Selain itu, orang tua juga memiliki peran dalam memperkuat nilai saling
menghargai yang telah diberikan di sekolah sehingga perilaku positif siswa dapat diterapkan
secara berkelanjutan di lingkungan keluarga. Keterlibatan orang tua melalui komunikasi yang
terbuka dan pengawasan yang konsisten juga terbukti berkontribusi terhadap penurunan
perilaku bullying pada anak usia sekolah dasar (Abdullah & Ilham, 2023).

Intervensi pencegahan bullying akan lebih efektif apabila dilakukan secara menyeluruh
pada tingkat sekolah, kelas, dan individu siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi seperti yang dilakukan di SDN 63 Prabumulih dapat menjadi langkah awal dalam
membangun kesadaran siswa, tetapi perlu dilanjutkan dengan pembiasaan dan penguatan secara
berkala oleh pihak sekolah (Bowes et al., 2024; Patel et al., 2024). Dengan demikian, siswa
tidak hanya memahami cara menghindari bullying, tetapi juga dapat berperan dalam
menciptakan hubungan pertemanan yang aman, sehat, dan saling menghargai.

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil positif dalam pemahaman siswa, terdapat
keterbatasan dalam proses evaluasi. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi,
respons siswa, dan tanya jawab selama kegiatan. Oleh karena itu, hasil tersebut belum dapat
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digunakan untuk menyimpulkan peningkatan pengetahuan secara statistik maupun memastikan
adanya perubahan perilaku siswa dalam jangka panjang.

Untuk kegiatan selanjutnya, evaluasi dapat dilakukan menggunakan pengukuran sebelum
dan sesudah kegiatan atau pre-test dan post-test sehingga perubahan pengetahuan siswa dapat
diketahui secara lebih objektif. Selain itu, sekolah perlu melakukan penguatan materi secara
berkala serta menyediakan mekanisme pelaporan yang jelas bagi siswa apabila mengalami atau
menyaksikan bullying. Dengan adanya edukasi yang berkelanjutan, keterlibatan guru, orang
tua, dan siswa, diharapkan tercipta lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari
tindakan perundungan.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi dan sosialisasi pencegahan bullying di SDN 63 Prabumulih, Desa
Karang Bindu, Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai perilaku bullying.
Melalui penyampaian materi, contoh situasi, tanya jawab, dan refleksi, siswa diberikan
pemahaman mengenai pengertian, bentuk, dampak, dan cara mencegah bullying. Kegiatan
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa sederhana dan contoh yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari membantu siswa memahami bahwa bullying tidak hanya berupa kekerasan fisik,
tetapi juga dapat berupa ejekan, penghinaan, pengucilan, ancaman, dan tindakan melalui media
digital. Siswa juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya membedakan candaan yang
sehat dengan tindakan yang dapat menyakiti atau merugikan orang lain.

Selain itu, siswa diarahkan untuk tidak menjadi pelaku maupun pendukung bullying.
Ketika melihat teman mengalami perundungan, siswa diharapkan tidak ikut menertawakan atau
menyebarkan kejadian tersebut, tetapi memberikan dukungan kepada korban dan
melaporkannya kepada guru atau orang dewasa yang dipercaya. Dengan demikian, edukasi dan
sosialisasi dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran anti-bullying di
lingkungan SDN 63 Prabumulih. Pencegahan bullying perlu dilaksanakan secara berkelanjutan
melalui kerja sama antara siswa, guru, orang tua, dan lingkungan sekolah sehingga tercipta
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan saling menghargai.
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